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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi pada berbagai bidang kehidupan menimbulkan 

hubungan interaksi yang terikat antara pengguna dan teknologi, sehingga menghasilkan model 

penelitian yang dapat mengidentifikasi hubungan antar keduanya. Model Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan salah satu pengembangan pada bidang 

model penerimaan suatu teknologi yang didapat dari menggabungkan model penerimaan teknologi 

terdahulu. Model UTAUT menjelaskan bahwa terdapat empat konstruk utama pada model 

penelitian yang dapat mempengaruhi niat perilaku (behavioral intention) dan perilaku pengguna 

(use behavior) yaitu, harapan kinerja (performance expectancy), harapan usaha (effort expectancy), 

pengaruh sosial (social influence), dan kondisi fasilitas (facilitating conditions). Selain dari 

konstruk utama tersebut terdapat faktor moderator yang dapat mempengaruhi konstruk utama, 

yaitu jenis kelamin, usia, pengalaman, dan kesukarelaan. Kegunaan dan fleksibilitas model 

UTAUT dapat digunakan pada berbagai bidang seperti, perbankan, pendidikan, kesehatan, 

perdagangan, dan manajamen. 

Kata kunci: adopsi teknologi, model UTAUT, penerimaan teknologi.  

Abstract. The development of information technology in various fields of life creates a bound 

interaction relationship between users and technology, resulting in a research model that can 

identify the relationship between the two. The Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) model is one of the developments in the field of acceptance of a technology 

model, which is obtained from combining the previous technology acceptance model. The UTAUT 

model explains that there are four main constructs in the research model that can influence 

behavioral intention and use behavior, namely, performance expectancy, effort expectancy, social 

influence, and facilitating conditions. Apart from the main construct, there are moderating factors 

that can affect the main construct, namely gender, age, experience, and voluntariness. The 

usability and flexibility of the UTAUT model can be used in various fields such as banking, 

education, health, commerce, and management. 

Keywords: Technology adoption, UTAUT model, technology acceptance. 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi yang telah diterapkan pada berbagai bidang kehidupan menimbulkan 

persepsi tentang interaksi antara pengguna dan teknologi [1]. Suatu teknologi informasi tidak akan 

berfungsi dengan semestinya jika pengguna tidak mampu dalam mengoperasikannya. Oleh karena itu, 

pengembangan sebuah teknologi informasi harus sejalan dengan kebutuhan dan keinginan penggunanya 
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[2]. Hubungan yang terikat antar pengguna dan teknologi menghasilkan faktor yang dapat mempengaruhi 

penggunaan dan perkembangan suatu teknologi informasi.  Terdapat dua faktor dominan yang dihasilkan 

yaitu kepuasan pengguna (user satisfaction) dan  penerimaan teknologi (technology acceptance) [3]. 

 Pada faktor kepuasan pengguna, menilai kelayakan sebuah teknologi berdasarkan kondisi 

psikologis pengguna terhadap tindakan dan keinginannya [3]. Kondisi psikologis tersebut merefleksikan 

perilaku dan niat seseorang berdasarkan tindakan yang dilakukannya. Pengembangan teknologi dilakukan 

dengan melihat perilaku pengguna (use behavior) terhadap sebuah lingkungan baru yaitu teknologi yang 

akan diterapkan [3]. Model penelitian yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan psikologis 

tersebut berupa model theory of reasoned action (TRA) dan model theory of planned behavior (TPB). 

 Pengembangan interaksi teknologi dan pengguna selanjutnya dilakukan dengan menambahkan 

faktor penerimaan teknologi [4]. Keinginan pengguna belum mampu menjelaskan dengan baik terhadap 

pengembangan suatu teknologi, maka dari itu timbul kebutuhan yang diperlukan dari teknologi untuk 

dapat memudahkan dalam keseharian. Kebutuhan pengguna pada suatu teknologi merefleksikan perilaku 

untuk menggunakan teknologi (behavioral intention) untuk mempermudah pekerjaan yang dimiliki [5]. 

Model penelitian yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan tersebut merupakan model 

technology acceptance model (TAM). 

 Dari berbagai pengembangan model penerimaan teknologi tersebut, memiliki beberapa kelemahan 

seperti masih sulit terhadap mengidentifikasi sifat ataupun perilaku seseorang, keterbatasan pada 

jangkauan pengembangan teknologi, hingga penggunaan fasilitas yang terus berubah mengikuti 

perkembangan teknologi. Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

merupakan salah satu pengembangan pada bidang model penerimaan suatu teknologi yang didapat dari 

menggabungkan model penerimaan teknologi terdahulu [6]. Model ini dianggap lebih dapat melakukan 

identifikasi lebih baik terhadap tingkah perilaku pengguna dengan teknologi informasi [7]. Tujuan dari 

model ini adalah dilihat dari interaksi penerimaan pengguna (behavioral intention) dengan teknologi 

informasi dan reaksi yang akan dilakukan pengguna (use behavior) [8]. 

 

2. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Teori model UTAUT merupakan pengembangan dan integrasi dari delapan teori dan model terdahulu 

yaitu Theory of Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM), Motivational Model 

(MM), Theory of Planned Behavior (TPB), Combined TAM-TPB (C-TAM-TPB), Model of PC Utilization 

(MPCU), Innovation Diffusion Theory (IDT), dan Social Cognitive Theory (SCT) [9]. Kontribusi delapan 

teori dan model tersebut sudah banyak digunakan pada banyak bidang disiplin ilmu, seperti sistem 

informasi, penjualan, psikologi, dan manajemen. Model UTAUT yang ditunjukkan pada Gambar 1 

menjelaskan bahwa terdapat empat konstruk utama pada model penelitian yang dapat mempengaruhi niat 

perilaku (behavioral intention) dan perilaku pengguna (use behavior) yaitu, harapan kinerja (performance 

expectancy), harapan usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan kondisi fasilitas 

(facilitating conditions) [9]. Selain dari konstruk utama tersebut terdapat faktor moderator yang dapat 

mempengaruhi konstruk utama, yaitu jenis kelamin, usia, pengalaman, dan kesukarelaan [9]. 

 Faktor harapan kinerja (performance expectancy) merupakan sebuah faktor dalam mengukur 

tingkat kepercayaan seseorang dalam menggunakan teknologi informasi akan membantunya 

meningkatkan pencapaian kinerjanya. Faktor ini berkaitan erat dengan moderator dari jenis kelamin dan 

usia penggunanya [9]. Pada harapan usaha (effort expectancy) yang digunakan dalam mengukur tingkat 

kemudahan untuk seseorang dalam penggunaan teknologi informasi, hal ini akan berdampak langsung 

terhadap kemudahan dalam pekerjaannya. Faktor ini berkaitan erat dengan moderator dari jenis kelamin 

usia, dan pengalaman penggunanya [9]. 
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Gambar 1. Model UTAUT Venkatesh et al. (2003) 

 

 Pada pengaruh sosial (social influence) yang digunakan dalam mengukur tingkat kepercayaan 

seseorang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya untuk menggunakan teknologi informasi yang 

diimplementasikan. Faktor ini berkaitan erat dengan moderator dari jenis kelamin, usia, pengalaman, dan 

kesukarelaan penggunanya [9]. Kondisi fasilitas (facilitating conditions) digunakan untuk mengukur 

tingkat kepercayaan seseorang dipengaruhi oleh pengorganisasian dan infrastruktur yang disediakan dapat 

membantu mengoperasikan teknologi informasi yang diimplementasikan. Faktor ini berkaitan erat dengan 

moderator dari usia, dan pengalaman penggunanya [9]. 

 Indikator yang diberikan pada model UTAUT terlihat jelas dan mudah untuk dipahami, sehingga 

memiliki fleksibilitas pada implementasinya terhadap berbagai bidang kehidupan yang menerapkan 

teknologi informasi di dalamnya. Fleksibilitas yang dimiliki model UTAUT juga dapat menambahkan 

indikator yang lebih spesifik yang tidak harus berpacu pada model awal, terhadap teknologi informasi 

yang digunakan. 

 

3. Implementasi Model UTAUT 

Model penelitian UTAUT dapat digunakan untuk melakukan identifikasi faktor penerimaan teknologi 

pada bidang kehidupan yang menerapkan teknologi informasi [10][11]. Pada bidang perbankan model 

UTAUT digunakan untuk dapat membantu dalam mengidentifikasi faktor kepuasan dan kekurangan yang 

dirasakan nasabah pada website desain yang digunakan pada internet banking [12]. Penggunaan m-

banking yang melibatkan kepercayaan dan resiko nasabah terhadap teknologi yang digunakan dalam 

pembayaran merupakan hal yang harus diidentifikasi dengan baik sehingga persepsi nasabah bisa dengan 

baik menerima penggunaan m-banking [13][14][15]. 

 Pada bidang perdagangan digital (e-commerce) model UTAUT dapat digunakan untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk beralih ke proses belanja secara digital [16]. Adopsi 

teknologi informasi sosial media untuk dapat menyebarluaskan informasi terkait barang yang diperjual 

belikan bagi usaha kecil dan menengah [17]. Model ini dapat menjelaskan juga faktor ketertarikan 

pelanggan dalam melihat dan berbelanja barang di media sosial [18]. 

 Pada bidang pendidikan model UTAUT dapat digunakan sebagai mengidentifikasi faktor 

penggunaan teknologi berbasis website pada pembelajaran bahasa asing [19]. Model ini dapat melihat 

apakah model dan cara pembelajaran yang diberikan oleh pengajar kepada muridnya sudah sesuai dengan 

pembelajaran yang diinginkan [20][21], kepuasan dan performa bagi siswa dan pengajar ketika 
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melakukan proses pembelajaran secara mobile dan penggunaan sosial media sebagai penghubung 

komunikasinya [22][23][24]. 

 Pada bidang kesehatan, UTAUT digunakan untuk mengenai reaksi pasien terhadap implementasi 

teknologi untuk dapat melihat informasi kesehatan yang dimilikinya [25]. Implementasi teknologi yang 

berperan penting dalam operasional rumah sakit yang diperuntukkan bagi tenaga kesehatan seperti 

peralatan bedah, peralatan kesehatan, pencatatan histori bagi pasien [26][27][28]. Model UTAUT juga 

dapat menilai performa yang dimiliki dari implementasi teknologi untuk kegiatan kesehatan maupun 

penyakit tertentu seperti aktivitas latihan fitness [29] dan penyakit hemofilia [30]. 

 Pada bidang kebijakan dan pelayanan pemerintahan kepada masyarakat (e-government),  model ini 

dapat digunakan untuk menilai faktor yang diminati dan diperlukan masyarakat pada implementasi 

teknologi informasi pada pelayanan publik [31][32]. Pada bidang manajemen, model UTAUT dapat 

mengidentifikasi perubahan pada sistem arsip dengan teknologi informasi terhadap dampak yang dialami 

oleh penggunanya [33]. Selain itu, model ini digunakan sebagai proses pembelajaran bagi organisasi yang 

ingin menerapkan teknologi informasi dalam membantu mengorganisasi informasi dalam mengambil 

keputusan yang baik [34]. 

 

4. Perluasan Konstruk UTAUT 

Penggunaan model UTAUT pada berbagai bidang menyebabkan ketidakmampuan konstruk utama dalam 

meneliti lebih detail pada permasalahan yang spesifik. Namun, fleksibilitas dari model UTAUT dapat 

membantu memudahkan dengan penambahan konstruk lain yang dibutuhkan sesuai dengan bidang yang 

dibutuhkan. Bidang perbankan membutuhkan konstruk yang spesifik seperti untuk mengetahui risiko 

yang akan dialami nasabah (perceived risk), tampilan desain dari internet banking yang digunakan sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan nasabah (website/mobile design), kredibilitas dari teknologi yang 

diterapkan tidak mengancam nasabah (perceived credibility), reliabilitas dari teknologi banking dapat 

diandalkan (reliability), kepercayaan nasabah terhadap teknologi banking yang digunakanan (trust) [35]. 

 Pada perdagangan digital (e-commerce) diterapkannya teknologi berbasis blockchain sehingga 

dibutuhkan konstruk tambahan, yang sesuai dengan konsep pengetahuan terhadap blockchain seperti, 

inovasi individu terhadap adopsi teknologi yang baru (personal innovativeness), kepercayaan terhadap 

teknologi yang digunakan yang rentan terhadap resiko yang akan muncul dalam hal ini seperti sistem 

pembayaran digital menggunakan gadget (perceived trust), kepercayaan terhadap keamanan data pribadi 

yang dimiliki ketika berbelanja (perceived security), kewaspadaan terhadap teknologi baru yang 

digunakan sudahkah baik dan ancaman yang perlu diwaspadai (technology awareness) [36]. 

 Pada bidang pendidikan dibutuhkan konstruk yang spesifik seperti kebijakan pendidikan sesuai 

dengan adopsi teknologi (education policy) [37] dan kesesuaian model teknologi dalam melaksanakan 

tugas individu pengajar ataupun jabatan tugas (task technology fit) [38]. Pada pelayanan publik 

pemerintahan dibutuhkan kualitas  terhadap informasi (information quality), sistem (system quality), dan 

layanan (service quality) yang baik dapat meningkatkan minat masyarakat pada layanan e-government 

[31]. 

 

5. Kesimpulan  

Tinjauan literatur yang dihasilkan menunjukkan pentingnya penerimaan sebuah teknologi dalam 

pengembangan dan implementasinya sebagai kebutuhan. Model penerimaan UTAUT yang digunakan 

merupakan sebuah model penerimaan yang fleksibel dalam penerapan faktor yang dibutuhkan sesuai 

dengan bidang teknologi yang diminati. Model penerimaan UTAUT dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi berbagai bidang yang menerapkan teknologi informasi seperti perbankan, pendidikan, 

kesehatan, perdagangan, dan manajamen.  
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